
 

 

x 

 

DAFTAR PUSTAKA 

A. BUKU 

Andi Eka Yustika Ahmad. (2015). Tinjauan Viktimologis Kejahatan Kekerasan 

dan Penghinaan Terhadap Penyandang Cacat. Fakultas Hukum Universitas 

Hasanudin Makasar. 

Arief Gosita. (2015). Viktimologi Dan KUHAP. Akademika Pressindo. 

Bambang Waluyo. (2011a). Viktimologi Perlindungan Hukum Terhadap Korban 

Kejahatan. Sinar Grafika. 

Bambang Waluyo. (2011b). Viktimologi perlindungan korban dan saksi. Sinar 

Grafika. 

Eti Nurhayati. (2016). Psikologi Perempuan dalam Berbagai Perspektif,. Pustaka 

Pelajar. 

H. Siswanto Sunarso. (2012). Viktimologi Dalam Sistem Peradilan Pidana. 

Sinar Grafika. 

Warsito. (2017). Perempuan dalam Keluarga Menurut Konsep Islam dan Barat. 

Profetika, Jurnal Studi Islam, 14(2), 152–157. 

Yeni Widowaty. (2011). Viktimologi Perlindungan Hukum Terhadap Korban 

Tindak Pidana Lingkungan Hidup (Badan Pene). 

Lilik mulyadi. (2012). Hukum Acara Pidana. Universitas Indonesia. 

Mahmud, Heri Gunawan, dan Yuyun Yulianingsih. (2013). Pendidikan Agama 

Islam dalam Keluarga, cetakan 1 (Cetakan 1). Akademia Permata. 

Moerti Hadiati Soeroso, Kekerasan Dalam Rumah Tangga Dalam Perspektif 

Yuridis Viktimologis,. (2015). Sinar Grafika. 

Rahmat H Abdullah. (2019). Tinjauan Viktimologis Terhadap Tindak Pidana 

Perdagangan Orang (Human Trafficking)”. 22(1), 3. 



 

 

xi 

 

Rena Yulia. (2010). Viktimologi Perlindungan Hukum Terhadap Korban 

Kejahatan. Graha Ilmu. 

B. Peraturan Perundang-undangan 

Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945. 

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Pasal 289 sampai dengan Pasal 296. 

Undang-Undang Nomor 44 tahun 2008 tentang Pornografi. 

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2006 tentang Perlindungan Saksi dan korban. 

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik. 

UU Nomor 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia. 

UU Nomor 12 Tahun 2022 Tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual (TPKS). 

C. Sumber lain 

Kamus Besar Bahasa Indonesia. (1996). In Depdikbud. (hal. 507). Balai pusaka. 

Kompas.com. (n.d.). Ragam Ancaman Pidana di UU TPKS: dari Pelecehan 

Seksual Nonfisik sampai Pemaksaan Perkawinan 

https://nasional.kompas.com/read/2022/04/13/20253571/ragam-

ancaman-pidana-di-uu-tpks-dari-pelecehan-seksual-nonfisik. 

Muhammad Mustofa. (2018). Viktimologi Posmodern. Jurnal Kriminologi 

Indonesia, 2, 12. 

http://journal.ui.ac.id/index.php/jki/article/view/9087%0A 

N Putriningsih, S. S. (2015). Intensi pekerja rumah tangga korban pelecehan 

seksual untuk melapor. Intuisi: Jurnal Psikologi Ilmiah., 3. 

PEREMPUAN, K. (2022). KOMISI PERLINDUNGAN ANAK DAN 

PEREMPUAN. https://komnasperempuan.go.id/ 

Zaitunah Subhan. (2016). Qodrat Perempuan Taqdir atau Mitos. 19. 


